Chapter 1
PEMBURU YANG DIBURU


Sekelebat bayangan berlari kencang menembus semak-semak diantara bebayangan pepohonan. Kala itu, matahari hanya memberikan sedikit sentuhan cahaya diantara lebatnya hutan Kewer
. Bayangan tersebut tampak sedang memburu sesuatu, sesuatu yang ukurannya jauh lebih kecil daripada sang pemburunya. Walau terluka, buruan tersebut tidak menyerah pasrah dan lurus berlari menembus segala halangan alami hutan. Sementara itu, sang pemburu membidik sekali lagi buruannya dengan busur panjang, dan hal tersebut dilakukan sambil berlari menggunakan keempat kakinya. Antara sang pemburu dan buruan tersebut tampak pantang menyerah berlari dengan sesekali bergerak lincah diantara pohon dan semak yang tersebar luas. Pemburu tersebut mulai menarik busurnya, lalu berdesir kencang panah tersebut melaju dan……Tampak sang mangsa terlempar beberapa fill
 akibat panah yang mengenai tubuhnya.


Sang pemburu mendekati sambil mengawasi mangsanya dengan bidikan panah baru yang disiapkan. Namun… busur tersebut kemudian direnggangkan dan panah yang telah siap dikembalikan ke tabung kayu. Ternyata rusa yang diburunya telah mati, panah yang tadi dilepaskannya tepat mengenai sasaran, yakni leher rusa. Lalu pemburu itu mencabut panah yang tertancap serta mengikat kedua kaki rusa. 


Dari belakang sang pemburu tampak dua orang berlari gesit diantara pepohonan, sangat gesit untuk ukuran manusia biasa. Seorang dari mereka tampak membawa tombak yang tingginya hanya sedada orang tersebut, sedangkan seorang lainnya tampak membawa busur ditangan kirinya. Kedua orang itu lalu memperlambat larinya setelah menyaksikan temannya mengikat rusa yang telah mati. Dan sekarang terlihat berjalan, tetapi cukup cepat untuk disebut berjalan normal pada umumnya. “Mace !!!, tampaknya kita berhasil mendapatkan buruan kita” sambil mencoba menghapus darah segar yang melekat pada ujung tombaknya. “Yach… Kita akan berpesta malam ini, Woa” sahut temannya yang juga mulai merapihkan busur yang dibawa kebahunya. Jauh sebelum sang rusa mati terpanah, tombak Mace lebih dahulu melukai mangsa tersebut.

Mereka menghampiri Xuemerius dengan riak muka yang berseri. Xuemerius memandangi mereka berdua, dan dari raut mukanya tersirat rasa puas dengan hasil yang diperoleh. “Xue !, kau hebat sekali…… bahkan kami tak dapat mengejar bayanganmu” kata Mace kepada Xuemerius. “Tidak, tidaklah demikian….semua itu karena aku memiliki jumlah kaki yang lebih banyak”. Xuemerius merupakan manusia kuda yang berasal dari bangsa centaur. 

“Namun, kalian juga cepat dalam mengejarku. Tidak terlihat lelah sama sekali” kata Xue kepada Mace dan Woa. “Itu karena kita akan berpesta atas keberhasilan ini… hahaha!” jawab Woa. Lalu mereka semua tertawa bersahutan.

“Rusa ini memiliki kecepatan dan stamina yang sangat mengagumkan…. Lemparan tombakku tidak bisa langsung melumpuhkannya” Woa berkata sambil memeriksa luka pada rusa tersebut. Setelah itu, mereka memasukkan tongkat lain yang dibawa oleh Mace pada kedua kaki rusa yang telah terikat.

Mace dan Woa mengangkat tongkat yang menopang kaki depan dan belakang rusa. Sedangkan Xuemerius berganti membawa busur Mace yang berwarna dasar merah dibahunya, disebelah busur yang terbuat dari kayu ebony. Tombak Woa juga dipegang olehnya. Mereka bertiga berjalan dengan dipimpin oleh Xuemerius yang tampak sesekali membersihkan semak-semak sebagai jalan bagi kedua temannya. Setelah berjalan sekitar lima puluh langkah, mereka menemukan jalan setapak menuju kediaman mereka. Namun, jarak tersebut masih sangat jauh apabila berjalan dengan kecepatan yang lambat. Laju perjalanan mereka sedikit lambat oleh karena hasil buruan yang mereka bawa. 

“Sudah ku katakan biar aku yang membawa hasil buruan kita…” saran Xuemerius kepada kedua temannya. “Kalian dapat meletakkannya diatas punggung kudaku bila menginginkannya!”

 “Tidak apa-apa!”, sahut Woa kepada Xuemerius. Woa berada dibelakang Mace, keduanya menjinjing tongkat yang mengikat mangsa mereka secara tebalik. Woa menjinjing tongkat dibahu kirinya, sedangkan Mace meletakkan tongkat dibahu sebelah kanan. 

“Bangsa Centaur terbiasa dengan keadaan yang paling sulit sekalipun, berburu dan membawa hasil buruan tidaklah menjadi hal yang menyulitkan”,  jawab Xuemerius kepada Woa. “Ayahku pernah bercerita ketika dia dan orang-orang dari bangsa kami bertempur melawan monster-monster gunung yang merampok hasil ternak kami”, cerita Xuemerius. “Lalu… bagaimana kejadian selanjutnya? Aku ingin mendengar lebih banyak lagi darimu, Xue!!!”, lanjut Mace. 

“Ketika itu ayahku berhasil membantai tujuh monster bermuka kelelawar yang mengeroyoknya, para monster menggunakan senjata khas buatan mereka”, lanjut Xuemerius dengan berjalan disamping mereka berdua, dengan sesekali mengibaskan ekor kudanya ke kiri dan kanan. “Kala itu ayahku harus berjuang keras mempertahankan ternak dari desa kami sampai terluka parah. Mata kiri ayahku berhasil ditembus panah oleh salah satu monster yang berada diatas perbukitan”

 Lalu lanjutnya, “Dengan menyisakan satu mata, ayahku sempat tertusuk senjata monster yang beracun pada bagian perut. Berkat keberuntungan yang berpihak pada ayahku serta pertolongan penyihir Merlot yang kebetulan melewati desaku, maka hidupnya masih terselamatkan!”

“Menurut cerita, ayahku yang sekarat masih sempat menendang seorang musuh hingga terpental jauh serta menebas sebuah kepala, dan menusukkan tombaknya ke punggung musuh yang berusaha melarikan diri” 

“Oleh sebab itu, luka ini adalah bagian dari kewajibanku untuk menjadi lebih kuat dalam melindungi kaum kami pada masa mendatang!”, Xue mengakhiri ceritanya. Sementara itu, kedua temannya tampak kagum dengan cerita yang didengarnya.

Mereka bejalan sambil sesekali bergurau satu sama lainnya melalui percakapan yang terjadi. Jalan yang mereka tempuh sudah hampir 1 jam lamanya, serta telah melewati sebuah jalan sepanjang 30 fill yang merupakan pinggiran aliran sungai dangkal. Dan sekarang mereka telah melewati jalan setapak yang agak lebar. Sepanjang jalan ke depan tampak padang rerumputan serta bunga yang bersemi dan mengeluarkan harum mewangian.

Tiba-tiba…. Mereka terkejut oleh suara longlongan serigala yang terdengar sangat gaduh dari belakang mereka. Hal tersebut terjadi tidak jauh sesudah beberapa langkah mereka meninggalkan area hutan dan memasuki padang daerah rumput. Ketiga sahabat itu berusaha bergerak lebih cepat lagi.

Akhirnya mereka terkejar juga oleh serigala liar yang mencium adanya darah segar dari makhluk yang telah tak berdaya. Tampak sekitar 15 ekor serigala semakin mendekati Xuemerius, Woa dan Mace. Mace dan Woa meletakkan hasil buruan mereka pada sebuah pohon yang tumbuh disekitar rerumputan. Mace telah siap dengan busur merahnya yang diberikan Xuemerius, sedangkan Woa juga demikian dengan tombaknya.

Xuemerius mengambil sebuah perisai dan sebilah pedang dari balik buntelan yang ada pada punggung kudanya. Sedangkan busur dari kayu ebony miliknya dibaringkan dekat hasil buruan. Mereka bertiga tampak bersiap-siap mempertahankan diri (juga hasil buruan mereka) dari serangan serigala liar. Seekor diantara ke 15 serigala tersebut tampak lebih besar, bahkan sebesar singa, dan pastilah ia adalah pemimpin dari gerombolan serigala liar. Semua serigala yang ada pada jaman ini adalah serigala yang memiliki dua tanduk dikepalanya. Para serigala tersebut merupakan binatang yang sangat kejam dan pemakan segala makhluk hidup dari kaum manapun. Biasanya mereka menyerang para penduduk sekitar yang melintas maupun tersesat dihutan belantara, petualang yang tidak sigap, bahkan sering kali mencuri hasil ternak. Dan juga sering menyerang perkampungan yang ada (biasanya jumlah gerombolan tersebut mencapai ratusan yang terdiri dari gabungan beberapa gerombolan kecil).


Langit senja kemerahan menjelang sore menjadi saksi dimana pertarungan tampak menjadi suatu keharusan. Dua serigala pertama terlihat gesit menghindari dua anak panah yang dilepaskan Mace sekaligus. Namun, malang bagi serigala yang berada dibelakangnya. Panah pertama tepat mengenai mata serigala tersebut dan meraunglah ia sambil menerjang tak beraturan hingga menabrak serigala yang berada disampingnya. Sedangkan panah kedua berhasil dihindari serigala yang tadinya berada dibelakang kedua serigala pertama dan hanya menyerempet tanduknya, dan kemudian jatuh ke tanah. 

Serigala-serigala menjadi lebih liar setelah mendapat perlawanan pertama dari Mace. Sekarang, giliran Woa dan Xuemerius yang berlari menyongsong datangnya serangan serigala. “Datanglah… biar ku tebas kalian satu-satu, kemudian akan ku tendang kalian hingga tubuh kalian tidak bisa membedakan rasa sakit” kata Xuemerius. Woa mencoba menusukkan tombaknya, namun dengan licinnya serigala menghindar dan yang lainnya mencoba menanduk sambil berlari. Dua ekor serigala nampaknya berusaha melompat menerjang Woa dan hanya mendapatkan angin kosong, sebab Woa juga melompat dengan bersalto kebelakang sebanyak tiga  putaran.

 Xuemerius mendapatkan perlawanan sengit dari lima ekor serigala (termasuk pimpinan serigala). Dua ekor berusaha menanduk dari sebelah kiri namun tertahan oleh perisai, sedangkan sang pimpinan hampir tertebas pedang yang diayunkan Xuemerius pada saat yang bersamaan. Seekor diantaranya terpelanting jauh sekali ketika mencoba menggigit dari belakang dan hanya mendapatkan tendangan kaki kuda Xuemerius tepat pada tubuhnya. Sepertinya Sedangkan sisa seekor lagi hanya berlari mengelilingi  Xuemerius sambil mencari cela untuk menyerang.

Setelah bersalto mundur, Woa maju kembali menyerang. Dan lawan yang diincarnya kali ini adalah serigala yang telah kehilangan sebelah matanya akibat panah Mace. Walau sempat melompat menghindari ayunan tombak Woa, namun sial baginya karena anak panah kedua Mace telah mengenainya hingga terlihat menembus tubuh. Serigala yang tadinya sempat tertabrak oleh kawannya pada saat terkena matanya, juga bernasib sama. Ia tampak berdarah kepalanya akibat hantaman dari tombak Woa yang diayunkan sambil melompat. Dan kemungkinan besar tengkoraknya pecah.

Woa terkoyak punggungnya ketika dia berhasil menghabisi korban ketiganya dengan sebuah gerakan indah mengecoh lawan sambil berputar kebelakangnya. Tampaknya serangan tersebut berasal dari sang pimpinan serigala. Walau Xuemerius belum dapat menghabisi seekor musuhpun, namun empat diantara lima pengeroyoknya terlihat mendapatkan luka sabetan pedang dan benjol-benjol akibat hantaman perisai serta semuanya telah merasakan kaki kudanya, yang terinjak maupun tertendang. Sekarang Xuemerius melesat maju untuk menolong Woa serta menghalangi pemimpin serigala yang telah siap menyerang lagi.


Sambil berlari dan sesekali mengecoh lawan yang hendak menerjangnya, Mace tampak selalu sigap dengan panah dan busurnya. Dia telah membunuh empat musuh yang mengejarnya, walau dia sendiri telah menghabiskan sekitar 23 anak panah sejak awal pertarungan. Namun, kali ini dia juga mengalami nasib yang sama dengan Woa. Ya… lagi-lagi sang pemimpin serigala yang berhasil mendaratkan cakarnya yang besar dengan kekuatan sebesar singa. 


Rupa-rupanya… ketika Xuemerius mengira bahwa sang pemimpin serigala hendak menyerang Woa kembali dan dengan cepatnya Xuemerius mencoba menghadangnya, ternyata… Serigala sebesar singa itu berbalik arah serta dengan cepat melesat sambil melompat menyerang lengan kanan Mace. Mace sendiri tidak menyangka akan kecerdikan serigala tersebut.


Kini tinggal Xuemerius yang belum mendapatkan luka serius, sedangkan dari pihak serigala banyak yang telah terluka maupun mati. Lima diantaranya telah mati terkena panah Mace, kemudian menyusul tiga lainnya mati karena tusukan dan hantaman tombak Woa, seekor lagi tergeletak jauh serta pingsan akibat tendangan telak kaki belakang Xuemerius (entah patah tulangnya atau tidak). Sisanya juga mengalami luka yang lumayan akibat kombinasi bertahan dengan perisai dan menyerang memakai pedang milik Xuemerius. Ada yang pincang, ada yang ekornya terputus, tanduknya patah setengah, kulitnya terkelupas dan yang jelas badan mereka dipenuhi luka-luka sabetan. Akibatnya, mereka tidak dapat bergerak gesit seperti semula. Hanya serigala berbadan besar yang masih segar tanpa luka.

Walau terluka, Woa dan Mace menggabungkan diri bersama Xuemerius. Mereka bertiga saling membelakangi satu sama lain. Di lain pihak, para serigala membentuk formasi melingkar sambil mengelilingi mereka bertiga. Tampaknya pertarungan sampai sejauh ini belum menghasilkan pemenang yang sebenarnya, meskipun ketiga sahabat tersebut lebih diatas angin. 

“Tampaknya pertarunagan ini tidak dapat diremehkan” Woa berkata. “Bagaimana bila pemimpinnya kita serang secara serentak. Kita pasti dapat mengalahkan para serigala sialan ini” Mace memberikan usul dengan disertai sedikit umpatan kapada para serigala liar. 


“Baiklah… kita bergerak serentak setelah hitungan ketiga” Woa memberikan komando. “satu…; du…a; ti…….ga; yeah!!!!” mereka bergerak serentak setelah mengumpulkan cukup nafas sebagai sisa semangat dalam pertarungan ini. Woa dan Mace berbalik arah dengan cepat untuk berhadapan dengan sang serigala besar, Woa menerjang bersama Xuemerius, sedangkan Mace mengambil dua belati dari kaki dengan tangan kirinya. Tangan kanan Mace yang terluka tidak memungkinkannya menyerang dengan memakai busur. Namun, Mace mempunyai keahlian lain berupa melemparkan belati-belati kecil secara terarah, cepat, dan tanpa terduga.

Ketika Mace melemparkan  dua belati secara sekaligus, dan Woa  serta Xuemerius menyerang bersama dari kanan dan kiri… MEREKA HANYA MENDAPATKAN UDARA KOSONG! Kemana kiranya serigala besar tersebut ? dan kecerdikan apalagi yang diperlihatkannya ??


Tampaknya mereka bertiga terkecoh kembali, sebab serigala tersebut melompat tinggi pada saat ia diserang secara serentak, serta mendarat dibelakang Xuemerius tepat dibawah pohon dimana rusa buruan ketiga sahabat diletakkan. Bukan hanya sesama mereka bertiga yang terheran dengan gerakan serigala besar, para serigala lain juga tampak kagum memiliki pemimpin yang sangat cerdik dan cekatan. 

Rusa yang telah mati langsung ditanduk hingga menancap secara kuat. Lalu berlarilah ia menuju hutan dengan membawa rusa dengan kepala tanduknya. Pemimpin serigala tersebut adalah serigala sebesar singa yang memiliki tubuh dan lengan yang cukup berisi, serta sepasang tanduk yang sebesar belati Mace. 


Sisa-sisa serigala berlari menyusul sang pemimpinnya. Sedangkan Xuemerius mencoba mengejar dengan disusul oleh Woa. Namun, mereka kalah cepat dan kembali ketempat semula setelah beberapa saat memasuki area hutan. Tampak Mace duduk bawah pohon sambil meletakkan busur merahnya ke lengan. Xuemerius mengambil juga mengambil busur yang diletakkan sebelum pertarungan
� Kewer adalah hutan terlebat yang luas, dihuni oleh berbagai mahkluk hidup


 


� Fill merupakan ukuran jarak terkecil, 1 fill = 0,5 meter





